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ABSTRAK 

Hak cipta adalah hak yang dimiliki Pencipta untuk melindungi hasil kecerdasan, 

pemikiran dan penalaran seseorang, yang kemudian dikemas dalam bentuk karya, 

seperti film, musik, atau buku. Akan tetapi, kerap menimbulkan suatu sengketa 

antara pelaku industri musik antara pencipta lagu dengan penyanyi ataupun 

penyanyi dengan perusahaan rekaman serta oknum-oknum lain yang berkaitan 

dengan industri lagu. Ada sebanyak 3 kasus sengketa antara pencipta lagu dengan 

penyanyi terdapat pelanggaran hak cipta terjadi ketika penyanyi tanpa seizin dari 

pencipta lagu menyanyikan lagu pada konser dan dari EO penyelenggara acara tak 

membayar royalti. Perlindungan hukum bagi pencipta tentu sangat dibutuhkan, 

supaya pencipta mendapat kepastian hukum atas hak-haknya yang tidak dipenuhi 

para pengguna lagu dalam hal ini EO penyelenggara konser ataupun penyanyi untuk 

meminta izin dan membayar royalti sesuai dengan lagu yang akan dibawakan pada 

acara. Oleh karena itu timbul rumusan permasalahan: Bagaimana perlindungan 

hukum terhadap pencipta lagu atas penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan 

tanpa izin di konser musik? Bagaimana penyelesaian sengketa pencipta lagu dengan 

penyanyi atas penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di konser 

musik? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan (legal 

research) dengan pendekatan yuridis-normatif. Sedangkan, metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis deduktif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dengan memperoleh data melalui sosial media. 

Hasil penelitian menjelaskan: Terdapat perjanjian kontrak bersama antara 

Badai dengan Kerispatih. Kerispatih menyatakan terus melaksanakan kewajiaban 

membayarkan secara pribadi dan langsung kepada pihak LMK. Melalui SMS ke 

Ahmad Dhani, Once mekel menyatakan keluar dari Dewa 2010. Once menyatakan 

bahwa setiap pertunjukkan konser membuat kontrak dengan EO, tentang tanggung 

jawab pembayaran royalti adalah EO. Sebagai kebijaksanaan dari Stinky setiap 

pertunjukan konsernya di beri Rp. 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah)  hal ini 

berdasarkan kesepakatan dengan Ndhank. Dalam penyelesaian sengketa yang telah 

terjadi antara pencipta lagu dengan penyanyi antara lain: Kerispatih yang 

menyematkan postingan Instagram mengenai Klarifikasi Terbuka-nya. Sengketa 

Ahmad Dhani dengan Once Mekel diselesaikan menggunakan alternatif 

penyelesaian sengekta dengan mediasi. Ndhak Surahman memposting di Youtube 

video klarifikasi dan permintaan maaf atas Somasi Ndhank Surahman kepada 

Stinky dan Andre Taulany. Secara keseluruhan diselesaikan dengan alternatif 

penyelesaian sengketa dengan cara mediasi.  

 

Kata Kunci : Perlindungan Hak Cipta Lagu, Pencipta, Penyanyi 
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ABSTRACT 

Copyright is the right owned by the creator to protect the results of 

intelligence, thought and reasoning of a person, which is then packaged in the form 

of works, such as movies, music, or books. However, it often leads to a dispute 

between the music industry players between the songwriter with the singer or singer 

with the record company and other elements related to the song industry. There are 

as many as 3 cases of disputes between songwriters with singers there is copyright 

infringement occurs when the singer without the permission of the songwriter sings 

the song at the concert and from the EO organizing the event does not pay royalties. 

Legal protection for the creator is certainly needed, so that the creator gets legal 

certainty of his rights that are not fulfilled by the users of the song in this case the 

concert organizer EO or singer to ask permission and pay royalties in accordance 

with the song to be performed at the event. Therefore, the formulation of the 

problem arises: How is the legal protection of songwriters over the use of 

commercialized songs without permission at music concerts? How is the resolution 

of the songwriter's dispute with the singer over the unauthorized use of a 

commercialized song at a music concert? 

The type of research used is a type of library research (Legal Research) 

with a juridical-normative approach. Meanwhile, the data analysis method used is 

deductive analysis. The method of data collection, the compiler uses library 

research methods with data collection tools using related documents. 

The research results explain: There is a joint contract agreement between 

Badai and Kerispatih. Kerispatih stated that it continues to carry out its obligation 

to pay personally and directly to the LMK. Through SMS to Ahmad Dhani, Once 

mekel stated that he left Dewa 2010. Once stated that every concert performance 

makes a contract with the EO, about the responsibility of royalty payments is the 

EO. As a policy from Stinky, every concert performance is given Rp. 500,000.00 

(five hundred thousand rupiah) this is based on an agreement with Ndhank. In 

resolving disputes that have occurred between songwriters and singers, among 

others: Kerispatih who pinned an Instagram post about his Open Clarification. 

Ahmad Dhani's dispute with Once Mekel was resolved using alternative dispute 

resolution with mediation. Ndhak Surahman posted on Youtube a clarification 

video and apology for Ndhank Surahman's Somasi to Stinky and Andre Taulany. 

Overall, it was resolved using alternative dispute resolution by way of mediation.  

 

Keywords: Protection of Song Copyright, Creator, Singer 
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya balas dendam terbaik adalah dengan tidak berubah menjadi 

seperti sang pelaku.” ~ Marcus Aurelius 

 

“Manusia tidak memiliki kuasa untuk memiliki apapun yang dia mau, tetapi dia 

memiliki kuasa untuk tidak mengingini apa yang dia belum miliki, dan dengan 

gembira memaksimalkan apa yang dia terima.” ~ Seneca 

 

“Jangan menuntut peristiwa terjadi sesuai keinginanmu, tetapi justru inginkan 

agar terjadi seperti apa adanya, dan langkah (hidupmu) akan baik adanya” ~ 

Epictetus (Discourses) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu manusia memiliki kebutuhan yang beragam terutama 

mengenai aspek teknologi yang pesat. Perkembangan teknologi di Indonesia 

menyebabkan kebutuhan gaya hidup masyarakat semakin meningkat, salah satunya 

adalah peningkatan minat masyarakat terhadap musik. Hak cipta adalah hak yang 

dimiliki Pencipta untuk melindungi hasil kecerdasan, pemikiran dan penalaran 

seseorang, yang kemudian dikemas dalam bentuk karya, seperti film, musik, atau 

buku.1  Karya-karya yang terlahir atas kemampuan intelektual manusia melalui 

curahan waktu tenaga, pikiran, daya cipta, rasa dan karsanya.  

Lagu merupakan sarana hiburan yang banyak dinikmati oleh masyarakat 

salah satunya sebagai menghilangkan stress bagi penikmatnya. Hal ini berdampak 

bagi para pencipta lagu karena memiliki potensi bisnis. Akan tetapi, kerap 

menimbulkan suatu sengketa antara pelaku industri musik antara pencipta lagu 

dengan penyanyi ataupun penyanyi dengan perusahaan rekaman serta oknum-

oknum lain yang berkaitan dengan industri lagu. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (selanjutnya disebut UUHC) pada Pasal 

4 Hak cipta memiliki dua jenis hak didalamnya, yakni hak moral dan hak ekonomi. 

Dalam Pasal 5 ayat (1) dijelaskan hak moral adalah hak yang melekat secara abadi 

pada diri si pencipta untuk mencantumkan namanya sehubungan dengan 

                                                           
1 Paul Goldstein, Hak Cipta: Dahulu, Kini Dan Esok (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1997), hlm. 

33. 
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pemakaian ciptaannya untuk umum, menggunakan nama aslinya atau samaranya, 

mengubah ciptaannya sesuai dengan kepatutan untuk dalam masyarakat, mengubah 

judul dan anak judul ciptaan, dan untuk mempertahankan haknya jika terjadi hal-

hal yang merugikan kehormatannya. Sementara hak ekonomi pada Pasal 8  adalah 

hak eksklusif Pencipta atau Pemegang hak cipta untuk mendapatkan manfaat 

ekonomi atas ciptaan.2 

Berkaitan dengan hak ekonomi terdapat teori sebagai dasar pemikiran yakni 

the theory of natural law (the natural right). Menurut Arthur R. Miller dan Michael 

H. Davis teori ini terkait kekayaan intelektual yang dimiliki pencipta sehingga 

menjadi adil apabila pencipta diberikan perlindungan terhadap setiap hak yang 

merekat pada ciptaannya.3 Adanya royalti dapat melindungi hak ekonomi pencipta 

terkait akan mendapat bayaran atas karya lagu dari mereka yang menggunakan 

karya tersebut untuk hal yang bersifat komersial. Penggunaan yang bersifat 

komersial dan memperoleh keuntungan akan dikenakan pembayaran royalti kepada 

pencipta, pemegang hak cipta, dan pemilik hak terkait sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu 

dan/atau Musik. Dikeluarkannya peraturan tersebut adalah untuk menanggapi 

banyaknya keluhan serta menindaklanjuti pentingnya pemberian perlindungan 

kepada pencipta terkait atas lagu dan/atau musik. 

Nyatanya beberapa pencipta lagu dan/atau musik sering kali mengeluhkan 

tidak mendapatkan royalti namun karyanya digunakan demi mendapatkan 

                                                           
2 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
3 Prasetyo Hadi Purwandoko dan M. Najib Imanullah, “Application Of Natural Law Theory (Natural 

Right) To Protect The Intellectual Property Rights,” Yustisia 6, no. 1 (2017): 143. 
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keuntungan pribadi dengan cara menggandakan lagu, merubah lirik lagu, 

mengcover lagu seenaknya, dan mengkomersilkan lagu tanpa izin pencipta lagu 

serta banyak orang yang belum mengetahui adanya peraturan mengenai hak cipta 

lagu.4 Pelanggaran hak cipta karya lagu dengan cara menyanyikan di konser musik 

merupakan salah satu topik permasalahan dalam pelanggaran hak cipta di Indonesia. 

Pelanggaran hak cipta terjadi ketika penyanyi tanpa seizin dari pencipta lagu 

menyanyikan lagu pada konser dengan melanggar hak moral dan hak ekonomi. 

Mengenai fenomena tersebut, penulis menemukan beberapa sengketa antara 

pencipta lagu dengan penyanyi: 

1. Musisi Doadibadai Hollo atau lebih dikenal sebagai Badai, memposting 

video diinstagramnya bahwa per tanggal 28 Oktober 2022, menyatakan 

secara terbuka melarang Kerispatih dan Sammy Simorangkir 

menyanyikan lagu ciptaan dia tanpa izinnya. Badai menyampaikan hal 

ini setelah event organizer (EO) yang akan menggelar acara Soundfest 

pada 5-6 November 2022 menampilkan Kerispatih featuring Sammy 

Simorangkir merasa tidak perlu meminta izin langsung  darinya atas 

penggunaan lagu ciptannya sebab, pihak EO merasa sudah 

menghubungi WAMI (Wahana Musik Indonesia). Meskipun Badai 

anggota WAMI sejak tahun 2009, ia merasa diizinkan atau tidaknya 

karya miliknya dibawakan pihak lain merupakan hak penuh mutlak dari 

pencipta lagu bukan WAMI. Badai memiliki perjanjian kontrak 

                                                           
4 Muh. Habibi Akbar and Mukti Fajar ND, “Mekanisme Pembayaran Royalti Lagu Dan Musik 

Dalam Aplikasi Streaming Musik,” Media of Law and Sharia 1, no. 2 (2020): 81–94. 
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bersama dengan Kerispatih terkait pemakaian 20 lagu karya ciptanya 

dengan sistem persentase dari setiap penampilan off air. Perjanjian itu 

hanya berlaku untuk Kerispatih, bukan dalam format reuni atau 

kolaborasi.5  

2. Ahmad Dhani merupakan pencipta lagu dari grup musik Dewa 19 yang 

tidak mendapatkan royalti dari terselenggaranya konser lain selain 

konser Dewa 19 yang dinyanyikan oleh Once Mekel dengan 

membawakan lagu Dewa19. Perseteruan ini terjadi pada bulan Maret 

tahun 2023, Ahmad Dhani secara terbuka melarang mantan vokalisnya 

Once Mekel menyanyikan lagu dari bandnya. Larangan ini disebabkan 

Dewa19 sedang melakukan tur sehingga ditakutkan mengurangi 

antusias penggemar untuk menyaksikan penampilan Dewa19. Selain itu, 

Ahmad Dhani mengungkapkan selama ini dirinya sebagai pencipta 

lagu-lagu Dewa19 tidak pernah dimintai izin dan menerima royalti dari 

event organizer (EO) penyelenggara konser atau oleh penyanyi yang 

menyanyikan lagu Dewa19.6  

Ahmad Dhani menjelaskan bahwa larangan menyanyikan lagu Dewa19 

atas dasar ketentuan Pasal 9 ayat (3) UUHC menjelaskan bahwa: 

                                                           
5 Rintan Puspita Sari, “Badai Tegas Melarang Kerispatih Dan Sammy Simorangkir Nyanyikan 

Lagunya Di Panggung Tanpa Izin,” Kompas.com, 2022, 

https://www.kompas.com/hype/read/2022/10/30/091844166/badai-tegas-melarang-kerispatih-dan-sammy-

simorangkir-nyanyikan-lagunya-di?page=all, di akses 12 Agustus 2024. 

 
6  Astrid Prihatini WD, “Begini Awal Mula Konflik Ahmad Dhani Dan Once Mekel,” 

SOLOPOSHITS, 2023, https://entertainment.solopos.com/begini-awal-mula-konflik-ahmad-dhani-dan-

once-mekel-1587048, akses 5 agustus 2023. 
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“Setiap orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

dilarang melakukan Penggandaan dan/atau pengguunaan secara 

komersial ciptaan.” 

Sedangkan Once Mekel berpegang pada Pasal 23 ayat (5) UUHC 

menjelaskan bahwa: 

“Setiap orang dapat melakukan penggunaan secara komersial 

ciptaan dalam suatu pertunjukan tanpa meminta izin terlebih 

dahulu kepada pencipta dengan membayar imbalan kepada 

Pencipta melalui Lembaga Manajemen Kolektif.”7 

3. Pada tanggal 30 Desember 2023 dalam postingan video di channel 

Youtubenya, Ndhank Surahman Hartono Eks Stinky melarang keras 

Stinky dan Andre Taulany membawakan lagu-lagu karyanya seperti 

“Mungkinkah” dan “JanganTutup Dirimu” sampai waktu yang tidak 

bisa ditentukan berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

bahwa hak ekslusif melekat dimiliki Pencipta.8  

Alasan Ndhank karena ada dorongan dari teman-teman musisinya serta 

pihak penggemar. Ia mengaku sudah menghubungi pihak Andre 

Taulany namun tak ada respon. Ndhank sudah berkomunikasi dengan 

                                                           
7 Vincentius Mario dan Andi Muttya Keteng pengerang, “Saat Ahmad Dhani Dan Once Bertemu, 

Berdebat Hingga Jabat Tangan...,” Kompas.com, 2023, 

https://www.kompas.com/hype/read/2023/04/19/083114166/saat-ahmad-dhani-dan-once-bertemu-

berdebat-hingga-jabat-tangan?page=all, akses 12 Agustus 2024. 

 
8 Ndhank S Hartono Official, “Andre Taulany & Stinky Dilarang Bawakan Lagu Mungkinkah & 

Jangan Tutup Dirimu.,” 30 Desember 2023, https://youtu.be/n_WM8TPn71Y?si=vYQc6JtSN-NeY4x3, 

akses 12 Agustus 2024. 
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para personel Stinky mengenai performing rights dan royalti. Namun ia 

merasa nilai royalti yang dibayarkan kepadanya itu sangat kecil atau tak 

sesuai.9 

Dari beberapa kasus antara Pencipta lagu dan Penyanyi tersebut, terdapat 

pelanggaran hak cipta terjadi ketika penyanyi tanpa seizin dari pencipta lagu 

menyanyikan lagu pada konser dan dari EO penyelenggara acara tak membayar 

royalti. Perlindungan hukum bagi pencipta tentu sangat dibutuhkan, supaya 

pencipta mendapat kepastian hukum atas hak-haknya yang tidak dipenuhi para 

pengguna lagu dalam hal ini EO penyelenggara konser ataupun penyanyi untuk 

meminta izin dan membayar royalti sesuai dengan lagu yang akan dibawakan pada 

acara. 

Dari beberapa permasalahan diatas, dapat dilihat jika suatu karya lagu milik 

orang lain masih ada yang menggunakan tanpa melalui perizinan dan tanpa 

memberikan royalti kepada Pencipta lagu. Berdasarkan masalah yang terjadi, 

penulis tertarik melakukan penelitian skripsi yang berjudul “PERLINDUNGAN 

HUKUM TERHADAP PENCIPTA LAGU ATAS PENGGUNAAN LAGU 

CIPTAAN YANG DIKOMERSILKAN TANPA IZIN DI KONSER”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: 

                                                           
9 Medcom, “Alasan Ndhank Larang Stinky Dan Andre Taulany Nyanyikan Lagu ‘Mungkinkah,’” 

medcom.id, 2024, https://www.medcom.id/hiburan/musik/ObzPM2lK-alasan-ndhank-larang-stinky-dan-

andre-taulany-nyanyikan-lagu-mungkinkah, akses 12 Agustus 2024. 



 
 

7 
 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap pencipta lagu atas 

penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di konser 

musik? 

2. Bagaimana penyelesaian sengketa pencipta lagu dengan penyanyi atas 

penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di konser 

musik? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan 

a) Untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap pencipta lagu 

atas penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di konser 

musik. 

b) Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian sengketa pencipta lagu dengan 

penyanyi atas penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di 

konser musik. 

2. Kegunaan 

a. Secara Teoritis 

Kegunaan teoris adalah suatu sumbangan ilmu pengetahuan pada umumnya 

maupun kepada ilmu hukum khususnya. 10  Secara teoritis penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bagian dari referensi bacaan akademik yang 

digunakan dalam mempelajari dan memahami permasalahan seputar 

perlindungan hukum terhadap pencipta lagu, khususnya terkait dengan 

penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di konser musik. 

                                                           
10 Ida hanifah, Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Medan: Pustaka Prima, 2018), hlm. 16. 
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Penelitian ini juga bisa dimanfaatkan untuk pengembangan wawasan dan 

peningkatan ilmu pengetahuan di hak cipta terutama lagu. 

b. Secara Praktis 

Memberikan penjelasan dan sebagai acuan untuk memecahkan 

permasalahan hukum yang berkaitan dengan perlindungan hukum pencipta 

lagu yang dikomersialkan tanpa izin di konser musik, serta penyelesaian 

sengekta pencipta lagu dengan penyanyi atas penggunaan lagu ciptaan yang 

dikomersialkan tanpa izin di konser musik. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara penelititan 

sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan, diantaranya terdapat 

beberapa skripsi dan jurnal sebagai berikut: 

 Pertama, jurnal yang disusun oleh Lesson Sihotang, Roida Nababan, dan 

Besty Habeahan berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta dan Pemegang 

Hak Cipta Lagu “Lagi Syantik” (Studi Putusan No. 82/Pdt.Sus -

HKI/Cipta/2019/PN Niaga JKT.PST)”. 11  Skripsi ini membahas mengenai 

pelanggaran hak cipta lagu yang dinyanyikan ulang dengan melakukan perubahan 

lirik lagu tanpa adanya izin pencipta dan atau pemegang hak cipta pada lagu “Lagi 

Syantik” yang dinyanyikan ulang oleh Gen Halilintar pada akhir tahun 2018. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah pembahasan mengenai penyelesaian 

sengketa yang dapat ditempuh untuk melindungi pencipta atas pelanggaran hak 

                                                           
11 Besty Habeahan, Lesson Sihotang, Roida Nababan, “Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta 

Dan Pemegang Hak Cipta Lagu ‘Lagi Syantik’ (Studi Putusan No. 82/PDT.SUS-HKI/CIPTA/2019/PN 

NIAGA JKT.PST),” Visi Sosial Humaniora (VSH) 03, no. 01 (2022): 18–36. 
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cipta lagu. Perbedaan penelitian ini mengenai hak cipta lagu yang dinyanyikan 

ulang dengan melakukan perubahan lirik tanpa izin pencipta dan pemegang hak 

cipta. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Daria Hasnadiba berjudul “Perlindungan 

Hukum Terhadap Pencipta Lagu Atas perubahan Lirik Tanpa Izin Pemegang Hak 

Cipta Di Aplikasi Tiktok”.12 Skripsi ini membahas mengenai perubahan lirik tanpa 

izin pencipta atau pemegang hak cipta di aplikasi Tiktok. Sedangkan skripsi penulis 

membahas mengenai perlindungan hukum terhadap pencipta lagu atas penggunaan 

lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di konser. 

Ketiga, jurnal yang disusun oleh Habi Kusno berjudul “Perlindungan 

Hukum Hak Cipta Terhadap Pencipta Lagu yang Diunduh Melalui Internet”.13 

Skripsi ini membahas mengenai pencipta yang dirugikan dengan tindakan orang 

banyak yang mengunduh lagu diunduh melalui website-website secara gratis tanpa 

membayar royalti. Sedangkan penulis fokus pada penggunaan lagu ciptaan yang 

dikomersialkan oleh penyanyi tanpa izin dari pencipta lagu. 

Keempat, skripsi yang disusun oleh Ichsan Fadzuri Sukamto berjudul 

“Perlindungan Hukum Pencipta Lagu Untuk Kepentingan komersial Pada 

Perusahaan Radio Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta (Studi Radio Di Kabupaten Klaten)”.14 Skripsi ini membahas tentang 

                                                           
12 Daria Hasnadiba, “Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta Lagu Atas Perubahan Lirik Tanpa 

Izin Pemegang Hak Cipta Di Aplikasi Tiktok,” Skripsi Fakultas Hukum, Universitas Lampung (2023). 

 
13 Habi Kusno, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Terhadap Pencipta Lagu Yang Diunduh Melalui 

Internet,” FIAT JUSTISIA:Jurnal Ilmu Hukum 10, no. 3 (2017): 489–502. 

 
14 Ichsan Fadzuri Sukamto, “Perlindungan Hukum Pencipta Lagu Untuk Kepentingan Komersial 

Pada Perusahaan Radio Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta (Studi 

Radio Di Kabupaten Klaten)”, Skripsi Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang (2017). 
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pemungutan royalti dan perlindungan hak cipta atas perusahaan radio yang 

menggunakan lagu untuk kepentingan komersial. Perbedaan dengan skripsi penulis 

pada pencipta yang merlarang penyanyi menggunakan lagu ciptaan yang 

dikomersilkan tanpa izin di konser. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Perlindungan hukum merupakan suatu upaya perlindungan yang dilakukan 

pemerintah atau penguasa dengan sejumlah peraturan-peraturan yang ada. 

Dengan kata lain, perlindungan hukum merupakan realisasi dari fungsi 

hukum dalam memberi perlindungan. 15  Satjipto Raharjo berpendapat 

perlindungan hukum adalah upaya untuk melindungi kepentingan 

seseorang dengan mengalokasikan hak asasi manusia untuk bertindak 

dalam rangka melindungi kepentingannya tersebut.16 Sedangkan menurut 

Philipus M. Hadjon berpendapat bahwa perlindungan hukum adalah 

perlindungan akan harkat dan martabat, serta pengakuan terhadap hak-hak 

asasi manusia yang dimiliki oleh subjek hukum berdasarkan ketentuan 

hukum dari kesewenangan. Pada konsep hukum Indonesia sendiri, 

perlindungan hukum dimaknai dengan penghayatan atas kesadaran akan 

perlindungan bagi harkat dan martabat manusia yang bersumber pada asas 

                                                           
15 Tim hukumonline, “Teori-Teori Perlindungan Hukum Menurut Para Ahli,” Hukum Online.com, 

2022, https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-

lt63366cd94dcbc, diakses 14 Agustus 2024. 

 
16 Sajipto Raharjo, Sisi-Sisi Lain Dari Hukum Di Indonesia (Jakarta: Kompas, 2003), hlm 121. 
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Negara Hukum Pancasila. 17  Selanjutnya kepustakaan secara teoritis, 

menganalisis bahwa sarana perlindungan hukum bagi rakyat, bertumpu 

pada tindakan hukum pemerintah. Lebih lanjut, Philipus M. Hadjon 

mengklasifikasikan dua bentuk perlindungan hukum bagi rakyat, yakni 

perlindungan preventif dan perlindungan hukum represif. Perlindungan 

hukum preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya permasalahan atau 

sengketa. Sedangkan perlidungan hukum represif bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan atau sengketa yang timbul. 

2. Hak kekayaan Intelektual 

Hak kekayaan intelektual adalah sekumpulan hak yang diberikan oleh 

hukum atas hasil olah pikir manusia meliputi: invensi, ciptaan atau ekspresi 

ide, desain, tanda dan nama, serta informasi rahasia yang berguna untuk 

manusia dan dimanfaatkan untuk memperoleh kesejahteraan. 18 

Perlindungan hukum terhadap hak milik intelektual didasari oleh moral 

right yang mencerminkan tentang kepribadian pencipta dan commercial 

right atau faktor ekonomi, hal ini yang mendorong negara-negara untuk 

memberikan perlindungan hukum secara penuh dan tegas terhadap 

kekayaan intelektual. 

3. Hak Cipta 

                                                           
17 I Dewa Gede Atmadja dan I Nyoman Putu Budiartha, Teori-Teori Hukum (Malang: Setara Press, 

2018), hlm. 166. 

 
18 Rohaini, dkk, Pengantar Hukum Kekayaan Intelektual (Bandar Lampung: Pusaka Media, 2021), 

hlm. 3. 
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Hak cipta adalah ciptaan atau ekspresi ide yang orisinal dari bidang sastra, 

seni, dan ilmu pengetahuan yang dilindungi secara otomatis. Hak cipta 

terdiri atas hak ekonomi (Economic Rights) dan hak moral (Moral 

Rights).19 Hak ekonomi merupakan hak eksklusif pencipta atau pemegang 

hak cipta utnuk mendapatkan manfaat ekonomi atas ciptaan. Pencipta atau 

pemegang hak cipta memiliki hak ekonomi untuk melakukan penerbitan 

ciptaan, penggandaan ciptaan dalam segala bentuknya, penerjemah ciptaan, 

pengadaptasian, pengaransemen, atau pentransformaian ciptaan, 

pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian ciptaan, 

pendistribusian ciptaan atau salinannya, perutnjukan ciptaan, pengumuman 

ciptaan, komunikasi ciptaan, dan penyewaan ciptaan. Setiap orang yang 

melaksanakan hak ekonomi tersebut wajib mendapatkan izin pencipta atau 

pemegang hak cipta, dan setiap orang yang tanpa izin pencipta atau 

pemegang hak cipta dilarang melakukan penggandaan dan/atau penggunaan 

secara komersial ciptaan. Sedangkan hak moral adalah hak yang akan 

selamanya melekat dalam diri pencipta dan tidak dapat dihilangkan atau 

dialihkan tanpa alasan apapun sesuai dengan ciptaannya, sebagaimana 

karya dilahirkan dari ide dan kreativitas pencipta dan refleksi dari 

kepribadian penciptanya. Hak moral tidak dapat dialihkan selama pencipta 

masih hidup, tetapi dapat dialihkan dengan wasiat atau sebab lain sesuai 

dengan perundang-undangan setelah pencipta meninggal dunia. Penerima 

                                                           
19 Hendra Tanu Atmadja, “Konsep Hak Ekonomi Dan Hak Moral Pencipta Menurut Sistem Civil 

Law Dan Common Law,” Jurnal Hukum 10, no. 23 (2013): 154. 
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dapat melepaskan atau menolak haknya dengan syarat pelepasan atau 

penolakan pelaksanaan hak tersebut dinyatakan tertulis.20 

4. Teori Penyelesaian Sengketa 

Teori persengketaan disebut juga teori konflik. Pengertian konflik menurut 

Dean G Pruit dan Jeffrey Z. Rubin adalah mengenai perbedaan kepentingan 

(perceived divergence of interest), atau suatu kepercayaan bahwa aspirasi 

pihak-pihak yang berkonflik tidak dicapai secara serentak.21  Terdapat 5 

(lima) teori tentang penyelesaian sengketa menurut Dean G Pruitt dan 

Jeffrey Z, yaitu: 

1. Bertanding (contending), yaitu meimplementasikan suatu solusi yang 

lebih disukai oleh salah satu pihak yang lainnya. 

2. Mengalah (yielding), yaitu mengurangi ambisi sendiri dan mampu 

menerima kekurangan dari hasil ciptaan. 

3. Pemecahan masalah (problem solving), yaitu menemukan alternatif 

yang memusakan dari kedua belah pihak. 

4. Menarik diri (with drawing) yaitu memilih meninggalkan keadaan 

sengketa baik secara fisik maupun secara psikologis. 

5. Diam (in action), yaitu tidak melakukan apa-apa.22 

Penyelesaian sengketa dapat dilakukan dengan 2 (dua) jalur yaitu litigasi 

dan non-litigasi. Litigasi merupakan penyelesaian sengketa yang dilakukan 

                                                           
20 Rohaini, dkk, Pengantar Hukum Kekayaan Intelektual..., hlm 53-54. 

 
21 Salim HS, Perkembangan Teori Dalam Ilmu Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 

82. 

 
22 Dean G Pruitt dan Z Rubin, Konflik Sosial (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), hlm. 4-6. 
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di muka pengadilan. Dalam proses litigasi merupakan sarana akhir setelah 

alternatif penyelesaian sengketa tidak membuahkan hasil.23 Selain melalui 

pengadilan, penyelesaian sengketa juga dapat diselesaikan melalui proses 

non litigasi (diluar pengadilan atau disebut juga alternatif penyelesaian 

sengketa (alternative dispute resolution).  

Berdasarkan Pasal 95 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta, penyelesaian sengketa Hak Cipta dapat dilakukan 

melalui alternatif penyelesaian sengketa, arbitrase, atau pengadilan. 

Pengertian alternatif penyelesaian sengketa menurut Pasal 1 angka 10 

Undang-Undang Nomor 30 tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa yakni, lembaga penyelesaian sengketa atau beda 

pendapat melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian 

di luar pengadilan dengan konsultasi, negosiasi, mediasi, atau penilaian ahli.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (legal research). Dengan 

cara meneliti bahan data sekunder yang meliputi buku-buku serta norma-norma 

hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan, dan bahan hukum 

lainnya yang relevan dengan perumusan penelitian.24 

2. Sifat Penelitian 

                                                           
23 Frans Hendra Winata, Hukum Penyelesaian Sengekta (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 1-2. 
24 Ibrohim Johni, Teori Dan Metode Penelitian Hukum Normatif (Malang: Bayu Media Publishing, 

2005), hlm. 336. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yang fokus terhadap menganalisis 

permasalahan yang ada. Penelitian ini menggambarkan mengenai hal yang 

diteliti tentang perlindungan hukum terhadap pencipta lagu atas penggunaan 

lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di konser. 

3. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian dalam penulisan ini adalah metode pendekatan penelitian 

hukum yuridis normatif yang dilakukan dengan cara meneliti peristiwa hukum 

yang terjadi dalam masyarakat, sehingga dapat diperoleh sebuah gambaran atau 

deskripsi tentang keadaaan hukum yang berlaku di hukum positif ini.25 adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelititan ini menggunakan pendekatan 

peraturan perundang-undangan (statue approach).  

4. Sumber Data 

Jenis sumber data dapat diperoleh dari sumber data sekunder yang merupakan 

data yang dikumpulkan melalui studi terhadap bahan kepustakaan. Data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku 

yang berhubungan dengan objek penelitian, dan peraturan perundang-undangan. 

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi:26 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang meliputi peraturan 

perundang-undangan, dokumen negara serta risalah resmi. Bahan 

hukum primer tersebut antara lain: 

                                                           
25 Ibid.  
26 Bahder Johan, Metode Penelitian Ilmu Hukum (Semarang: Mandar maju, 2004), hlm. 23. 
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a) Undang – Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

b) Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

c) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2021 

Tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta lagu Dan/atau Musik. 

d) Peraturan Menteri Hukum Dan HAM Nomor 9 Tahun 2022 Tentang 

pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 Tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu Dan/atau Musik. 

2) Bahan Hukum Sekunder  

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberi penjelasan 

atas sumber dari bahan hukum primer yang mana bahan hukum 

sekunder terdiri dari buku-buku, jurnal, dan tulisan-tulisan lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Untuk mendukung data 

sekunder memperoleh informasi pendukung lainnya diperoleh melalui 

sosial media berupa video wawancara youtube dan postingan Instagram. 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan 

atas sumber bahan hukum primer dan sekunder yang mana bahan 

hukum tersier terdiri dari kamus bahasa indonesia, kamus hukum, 

ensiklopedia dll.27 

5. Pengumpulan Data 

                                                           
27 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), 

(Jakarta: Rajawali Press, 2001), hlm. 13-14. 
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Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research) dengan teknik pengumpulan data dengan 

mencari, menemukan, menelaah dan menghimpun data yang bersumber dari 

perundang-undangan, buku-buku, dokumen resmi, dan jurnal yang relevan 

dengan penelitian ini. serta memperoleh data melalui sosial media seperti video 

wawancara youtube dan postingan Instagram sebagai data pendukung. 

6. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah dengan metode 

analisis-deduktif dimana peneliti memberikan proses penjelasan konkrit 

mengenai permasalahan hukum yang dapat ditarik dalam hal-hal yang bersifat 

khusus. Kemudian dipaparkan dengan metode kualitatif yang berupaya untuk 

memaparkan sekaligus melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada 

dengan sistematis untuk memperoleh jawaban yang jelas dan benar. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab yang menguraikan 

tentang penelitian yang dibahas dalam judul skripsi ini, pembagian sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

 Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan yang menggambarkan secara umum 

penelitian yang akan dilakukan. 
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 Bab II, memberikan gambaran umum mengenai tinjauan umum 

perlindungan hukum, hak kekayaan intelektual, hak cipta, serta teori penyelesaian 

sengketa. 

 Bab III, berisi mengenai penjelasan gambaran tentang lembaga manajemen 

kolektif nasional (LMKN), lembaga manajemen kolektif (LMK), dan penjelasan 

mengenai royalti. 

Bab IV, pada bab ini akan memaparkan ini dari penelitian, yaitu analisis 

perlindungan hukum terhadap pencipta lagu atas penggunaan lagu ciptaan yang 

dikomersialkan tanpa izin di konser, serta penyelesaian sengketa pencipta lagu 

dengan penyanyi atas penggunaan lagu ciptaan yang dikomersialkan tanpa izin di 

konser. 

Bab V, berisi tentang bagian terakhir dari penelitian yaitu penutup dan 

kesimpulan, pada halaman paling akhir terdapat halaman daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perlindungan hukum terhadap pencipta lagu atas penggunaan lagu ciptaan yang 

dikomersialkan tanpa izin di konser musik dari beberapa kasus antara pencipta 

lagu dan penyanyi sebagai berikut: 

a. Kasus Badai dengan Kerispatih, terdapat perjanjian kontrak bersama antara 

Badai dengan Kerispatih. Kerispatih menyatakan terus melaksanakan 

kewajiaban hukumnya, yaitu membayarkan secara pribadi dan langsung 

kepada pihak LMK. 

b. Kasus Ahmad Dhani dengan Once Mekel, melalui SMS ke Ahmad Dhani, 

Once mekel menyatakan keluar dari Dewa 2010. Once menyatakan bahwa 

setiap pertunjukan konser membuat kontrak dengan EO, tentang ketentuan 

tanggung jawab pembayaran royalti adalah EO 

c. Kasus Ndhank Surahman dengan Stinky dan Andre Taulany, Sebagai 

kebijaksanaan dari Stinky setiap pertunjukan konsernya di beri Rp. 

500.000,00 (lima ratus ribu rupiah)  hal ini berdasarkan kesepakatan dengan 

Ndhank. 

Hal tercantum pada Pasal 23 ayat (5) UUHC menyebutkan “setiap orang dapat 

melakuakan penggunaan secara komersial ciptaan dalam suatu pertunjukan 

tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada pencipta dengan membayar imbalan 
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kepada pencipta melalui Lembaga Manajemen Kolektif”. Pengajuan izin 

performing rights/konser kepada pencipta lagu bukan bersifat langsung kepada 

pencipta melainkan LMKN, sepanjang pengguna telah membayar hak cipta tak 

perlu lagi meminta persetujuan dari pencipta lagu. 

2. Dalam penyelesaian sengketa dari beberapa kasus antara pencipta lagu dan 

penyanyi sebagai berikut: 

a. Penyelesaian antara Badai dengan Kerispatih sepertinya tidak menemukan 

titik temu antara keduanya, hal ini ditandai dengan Kerispatih yang 

menyematkan postingan Instagram mengenai Klarifikasi Terbuka-nya dan 

di beberapa postingan Instagram masih membawakan lagu ciptaan Badai 

dikonsernya. 

b. Sengketa Ahmad Dhani dengan Once Mekel diselesaikan menggunakan 

alternatif penyelesaian sengekta dengan mediasi. Mediasi dilakukan pada 

tanggal 18 April 2023 yang bertempat di Kantor Kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Jakarta selatan. 

c. Ndhak Surahman memposting di Youtube video klarifikasi dan permintaan 

maaf atas Somasi Ndhank Surahman kepada Stinky dan Andre Taulany 

dengan mencabut surat kuasa atas pengacaranya. Ndhank telah mencabut 

Somasi terhadap Andre Taulany dan Stinky. 

Kasus yang telah terjadi antara pencipta lagu dengan penyanyi secara 

keseluruhan diselesaikan dengan alternatif penyelesaian sengketa dengan cara 

mediasi. Adanya mediasi ini sesuai dengan Pasal 95 ayat (4) UUHC yang 

menyatakan selain pelanggaran hak cipta dan/atau hak terkait dalam bentuk 
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pembajakan, sepanjang para pihak yang bersengketa diketahui keberadaannya 

dan/atau berada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia harus 

menempuh terlebih dahulu penyelesaian sengekta melalui mediasi sebelum 

melakukan tuntutan pidana. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

bahan pertimbangan, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi penyanyi atau pengguna karya lagu, perlu menggingatkan kembali kepada 

EO/pelaksana acara untuk pembayaran royalti setiap konsernya agar tidak 

terjadi permasalahan kembali dengan pencipta lagu. 

2. Bagi LMKN/LMK, perlu meningkatkan lagi dalam penarikan royalti atas 

konser yang terjadi kepada EO/penyelenggara acara. 
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